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Berbagal corak penampilan kebudayaan Indonesla
merupakan bahan telaah yang menarik bagi siapa saja
yang berkehe ndak menyimak wujudnya secara nyata,
Biasanya bahan telaah diambil dari aspek - aspek ter-
tentu tergantung pada orientasi teoritis, tujnan dan
pendekatan yang dipilih sebagal titik tolaknya,

Diantara bahan telaak yang menarik adalah
apsitektur dengan ragam hiass sebagal polengkap penam-
pllannya, Karena keduanya merupakan arslp visual yang
dari padanya dapat diketahul gagasan dan pola pikir
masyarakat penciptanya, Dengan kata lain keduanya me-
rupaltan komunikator antars masa Rampsu dengan masa ki
ni dan dapat dijadikan cebagal sumber telaah sejarah
disamping beberapa sumber lainnya seperti ; manuskrip
suluk, serat wirid, babad, legende, ceritera rakyat,
dan lain sebagainya, Sudah barang tentu dalam penggu-
naannya diperlukan pendalaman analisa dan kemampuan
untuk mengelami serta mentafsirkannya secara tepat,

Dalam usaha memahami sejarah pertumbuhan dan
perkembangan Islam d1 Indonesla, khususnya pulau Jawa
dan terutama pengaruhnya dalam bidang kebudayaan dan
kesenlan, bangunan-bangunan monumental seperti maajid
Kudus, Mantingan, Demak, masjid makam Sendang Duwur
komplek malkam Sunan Drajat, Sunan Bonesng, Sunan Gird
dan lain sebagalnya penting sekall dijadikan sebagal
sarana pembuktlsnnys. Kare na bangunan-bangunan terse
but merupskan peninggalan-peninggalan Islam di Jawa
vang mempunyYali nilal historia dan kepurbskalasan yang
sekall gus merupakan manifestasl dari pola plkir dan
kehidupan masyarskat sekitarnya,
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Setelah dianalisis ternyata beantuk arsitektur
dan ragam hias yang terdapat pada bangunan - bangunan
tersebut diatas, merupakan kelanjutan dari pola-pola
yang telah berkembang pada masa sabelumnys, baik yang
berupa bangunan archeologle dan benda-henda purbakala
darl jaman pra sejarah (nerleka) maupun yang berasal
dari jaman Hindu, Hal ini megbuktikan bahwa pada awal
perkembangan Islam dan akhir domipasi Hindu 4i Jawa,
tiga unsur budaya (nerleka, Hindu dan budaya Islam )
dapat hidup berdamp ingan dan saling mengisl dalam ke
terpaduan, lantaran bentuk Islam Yang dlperkenalkasn
kepada bangsa Indonesia khususnya Jawa memiliki persa
maén - persamaan dengan alam plkiran yang telah ber-
kembang pada nasa-masa sebalumnya, Persamaan-persama-
an tersebut tidak hanya pada alam pikiran Baja,tetapi
juga pada gambaran ciri-ciri yang dianggap sabagal
yang mutlak%

Bertitik tolak dari kondisi alam pilkiran yang
sepertl inilah kebudayaan dan kesenian Indonesia Za=
man pengaruh Islam berkembane, Knususnya dalam seni
ragaw hias, para seniman tidal ragu-ragu menampilkan
pola-pola yang sebenarnya telah ads Pada masa sebelum
; nyaa sepertl motif geometris, bunga-bungaan, bukit-
bukit karang, pemahdangan-pemandangan dan bahkan kala
makara yang sebenarnya kurang sesual dengan perbturan
Islam? Dangan demikian dapat dikatalkan bahwa ragam
hias Indonesia pada zaman Iglam digubah dari hasil
perpaduan antara unsur budaya nerleka, Hindu dan Islam,

-iﬂka Tjandrasasmita (ed), Sejarah MNasional In
donesia, Jakarta DEPDIKBUD, Jilidm, ,hal.

“Dra, Abdul Rahym, Masiid Dalam Karve Arsitekt
tur Nasional Indoneqig. Bandung, Ang a8a, :

3Dra. R Suxmonc, Pengantar Sejarah Kebudayaan
Indonesin, Jakarta, Yayasan Kanls ug, Jf yCela=

an 1, 1593, kal, é?
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Meskipun secara lahlriyah perpaduan tersebut lebih
merupakan diletakkannya unsur Islam sebagal barang
baru diatas unsur nerleka dan Hindu sebagal barang
lama, akan tetapl dari sudut kerohanian umnsur Islam
tetap memilikl fungsl yang menentukan karena  titik
beratnya adalanh kesenian Islam,

Darl uraian diatas, yang merupakan latar bela-
kang permasalahan, ssripsl d4ini memilih judul "Ragam
hias Kepurbakalaan Islam Komplek Makam Sunan Gird o
dengan anax Jjudul " sebuah tinjauan akulturatif v,

A, PENEGASAN JUDUL

Demi menjega dan menghindarl kesalah pahaman
dan kesalah tafsiran, juga agar masalah yang penulis
bahas akan tampak leblh jelas, terlebih dahulu akan
diberikan pen’elasan mengenai Tbatasan-batassn penger
tlan yang berhubungan dengan judul,

" Ragam hias " berasal dari kata Kagam yang
artinya corak, macam dan ;}Emi:a'I+ dan hias yang artinya
nenpersclek dengan barang-barang vang indah? talu di
raigkal menjadi satu kata Ragam hias yang berarti mo=-
tif-metif hiasan yang digunakan sebagal penghias sesu
atu agar menjadi indaha.

" Kepurbakalaan " berasal dari kata dasarp purba
yang artinya dahulu dan kala yang artinys zaman, wak-
tu, Lalu dirangkai menjadl satu kata me jemuk purbaka-
la yang berarti zaman dahulu, zaman kunu?

#WJS Posrwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indone-
sla, Jakarta, Balai Pustaka, , hal,

STvid, hal. BS54

6Snapratno, Ornamen Ukir Kayu Tradisionsl Jawa
Semarang, Effhar OfTset, 1987, EEE. I

"was Foerwadarminta, Op Cit, hal, 779
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¥onurut Crdonansi Monumen { LN, 1921 no, 238 )
vang dimaksud benda kepurbskalaan itu ialah :

a- Penda-benda yang bergerzk atau tak bergerak yang
dibtuat oleh ftangan manusia dimana bagian-bagian
atau lkelonpok benda atau slea-sisanya sedlkit-di-
kitnya berumur 50 tahun dan dianggap mempunyai ni-
Lai penting bugl pra sejarah, sejarah dan kesenian.

b= Denda-benda yang dianggap mempunysl nilai penting
bagli palaec antropologi.

c, Situs { tanah lapang, kebun, sawah ladang ) ¥Yang
mempunyal petunjuk kuat bahwa didalamnya terdapat

be nda-benda kepurbakalaﬂﬂ?

" Islam " adalah sebuah kata ©bahasa Arab yang
berasal darl pokok kata Salama yang artinya =selamat,
sejahtera dan damai, Secara terminologi, Islam diarti
kan sebagal sgama yang diamjarkan oleh Nabhi Muhammad
sebagal nabl terakhir daelam menyampaikan wahyu ‘Tuhan
kepada ummat manusia demil kesejahteraan hidup didunia
dan kebshagiaan hidup diakherat? Kata Islam disini me-
rupakan keterangan dari kata sebelumnya, sehinggs bi-
la dirangkal menjadi Kepurbakalaan Islam yYang artinya

peninggalan~peninggalan kuno yang bertalian dengan
sejaran penyebaran agama Islam,

" Komplek " artinya kumpulan perumahsn, bagian
dari suatu perumahanl?

" Makam " secara etimonlogl berasal dari bahasa

Arab magam artinya tempat berdiri atan tiang batu}l
&

Drs., Aminuddin Kasdi, Peranan Kepurbakalaan Is
lam Untuk memahami Kedatangan Qan Fen ebaran 168lam
d] Jawa, I'rasaran pada ssmﬁnar aeﬂara% nasional I[I,

Yanggal 9 - 14 Nopember 1981 di Jakarta, hal, 2

7K Burhanuddin Wahld, Xonsspsi Pembudayaan ma-
nusla,dalam Islem, Jakarta, Galia Enaonasia, EaI. 28
1GWJ5 Poerwadarminta, Op Cit, hal, 518
++2rof, Dr. H, Mahmud Yunusg, Kmus Arab Indonesia
Yoyasan Penyelenggara Fanar jemahan -gur-an, ce an
I, 1582, hal, Ze2R
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a terminolopgi berarti Kubur bagl orang

Sedang socar:
Lz
ternorrat,
" Sunan Giri " merupakan rangkaian kata Sunan

yang berasal dari suhun atau sinuhun, lalu mendapat
akniran an yang berarti di suhun-suhun di pundi-pund113
dan Girl berarti gunungl4. Ranglkaian kata Sunan Giri

berartil sebutan bagl salah seorang anggota wall songo
yang bertugas menylarkan agama Islam di pesisir utara
pulau Jawa ysng berpusat di daerah yang terletak di
sebelah barat daya kota Gresik Jawa Timur,

Nama bpeliau Haden Paku atau Raden Ainul Yagin.Julukan
nora Gird dismbil dari tempat perjuangan dan makamnya
diatas cobuah bukit (Girl) yang merupakan tempat kera
mat dalanm kehidupan keagamaan sebelum zaman Islam di
Jawa Timurl5 dan sgampal sekarang masih tetap dihorma-
t1l oleh maayarakat,

Dari beberapa pengertian kata diatas dapatlah
dipahami bahwa maksud judul skripsi " Ragam hias kepur
bakalaan Islam Kemplek Makam Sunan Giri " dengan anak
judul sebuah tinjauan akulturatif ialah : Mengadakan-
tinjauan analisis terhadap beberaps aspek akulturasi
antara Islam dengan unsur-unsur kebudayaan Indonesia
yang telalb berxembang pada masa pra se jarah dan  masa
pengarub Hindu yang terdapat pada motif-motif thiasan
kepurbakalaan Islam Komplek makam Sunan Girt yang ter-
letak di desa Girl Kecamatan Kebomas Kabupaten DATI II
aresik,

12WJ° Porwadarminta, Op Cit, hal, 623

15
“L Mardi Warsita, Kamus Jawa Kuno Indonesia .
Ende Floreg, 1978, hal, 31F

1L

Ibid, hal, 85

e

~“’Ir. FJ De Graf dan Dr, TE G TH Figeaud, Kera
gaan Ku*ajaan [slam di Jawa, Jakar La Grafiti Pers
wily hal, 173
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ALASAN PEMILIHAN JUDUL

IFantara eyarat untuk pengujian permasalahan

ialah adanya interested of topic. Darli pemikiran ini
sudah barang tehtu penulis didorong untuk memilih ju
dul skripsi inl dengan beberapa alasan sebagai berikut

1.

Be

Romplek makar Sunan Giri merupakan salah satu dardl
reninggalan kepurbakalaan Islam dl Jawa yang sampal
sekarang masih tetap menarik untuk diteliti karena-
keoindahan kontruksl dan ragam hiasnya, sorta nilai-
nilai historie yang dimilikinya,

Diantara para wall d1 Jawa, Sunan Guru adalah tokoh

yang sering diteliti dan ditulis oleh para ahli

sejarah, Kendatl demikian masih sangat sedikit dari
mereia yang menelltl dan menulis mengonai bangunan

menumental di Gird, Apalagl yang menyangkut masalah
ragam hins, Kalau tch ada, ragam hias biasanya seke
dar disinggung dengan tidak begitu lengkap, Padahal
darl padanya akan dapat diungkapkan nilai-nilai bu-
daya yang tidak kecil artinya bagi perkembangan ke-
budayaan dan kesenlian Indonesia,

Hampir semua ahli se’arah sepakat bahwa agama Islam
disebarkan di Indonesia khususnya di pulan Jawa de-
ngan cara damail, Artinya tidak dengan penaklukan
atau menggunakan podang sebagal sarana da'wah teta-
pl dengar menggunakan bahasa dan adat istiadat pen-

1? Diantara saiuran Islamisasi yang di-

dudult asli
pergunakan ialah dengen akulturasi kebudavaan, Hal
inil bisa terjadi karena adunya toleransi Islam ters
hadap masalah-pasalah kebudayaan yang menyebabkan
Telsm cengan mudan mengadakan kontak dengan kebuda-
Yaan - kebudayaan yang 4ijumpainya,

ta,

16

N Thomas W Arnecld, Sojarah Da'wah Islam, Jakar-
Wijaya, terjemahan Drs, HA, Nawawl e, i???,

hal, B19
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HBahkan kadang-kadang terus mempsrgunakan unsur- un-
sur kebudayssn yang lebih tual?
iantara cahang-cabang kebudayaan yang dijadikan =1
bagal sarana Islamisasi ialah keseniasn dengan sega-
la jenisnya meliputi seni bangun { arsitektur )
seni sastra, senl auara, seni ukir dan ragam hias,
Apablila dianaliga akan tampalk bahwa motif-motif hi
agan yang terdapat pada kompleik kepurbakalaan Islam
41 Jawa terutama komplek makam Sunan Giri, sebenar
nya merupakan motif-xzotif hias yang sudah ada pada
masa-masa sebelumnya, Mobtif-motif geometris seperti
motif tumpal, pilin terganda, meandsr dan  pinggir
awan, juga motif-motif non geometris seperti motif
flora dan fauna terutama daun dan bunga teratai,
sulur-sulur, motif ular, burung dan lain sebagainya
yang terdapat pada dinding makam, batu-batu noisan
gapura, tiang-tiang masjid, daun pintu dan mimbar
mag jid makam Sunan Gird sebenarnya merupakan anasir
hias dan perlambang pra Islam. IMsamping terdapat
Juga pola hiss huruf Arab yang terdiri dari ayat=-
ayat Al-Qur-an, hadis-hadis nabl, nama-nama Malaikat
nama-nara Nabil sebagal ornamentasi kusen pintu, ti-
ang-tiang dan fentilasi masjld makam Sunan Giri.
Kenyataan-kenyataan tersebut mendorong penulis un-
tuk genghkajinya lebih dalam,

LINGKUP PEMBAHASAN DAN RUMUSAN MASALAH

Dalam perbahasan skripsi ini, penulisannys di-

bapgl menjadl tiga tahap sebagai berikut

I,

PENGANTAR : Merupakan uraian tentang hal-hal yang
' melatar belakangi pembhasan pokok, Di
dalamnysa mencakup uraian tentang ragam
hias Indonesia sebelum Islam baik motif

maupun fungsinya,

L

‘Drs. Aminuddin Kasdi, Op Cit, hal, 38



I1 , TAHAP MEMASUET MASALAH : Menjelaskan tentang ra-
gam hias Indonesia pada Zaman pe=
ngaruh Islam,

T17, FOKOK MASALAH ; Yang meranghkun dan menerangkan
tentang struktur bangunan, motif-
motif ragam hias, unsur-unsur pra
Izlam, unsur-unsur Islam yang ter=-
dapat pada ragam hias komplek ma-
kam Sunan Giri, dan beberapa as-
rek akulturasi kebudayaan didalam

nya,

Dori lingkup pembahasan diatas, dapat dirumus-

lkan beberapa pemikiran masalah sebagal barikut

1, Bagaimanakah mo¥if-motif ragam hias Indonesia sebe-
lum dan sesudalk Islam yang kemudian diJadikan seba-
galn motif hiasan pada komplek kepurbakalasn Islam
Girl.

2y lagalmanzakan wujud ragam hias kepurbakalzan Islam -
kemplek makam Sunan Girl sebagal monumen akulturasi
kebudayaan yang meramu secara harmonis unsur-unsur
ragam nhlas Indonesis zaman nerleka, Zaman pengaruhb
Hindu dan unsur-unsur ragam hias Islam,

TIJUAN PRIULIS AN

=
.

Skripsl merupakan karangan ilmiyah, Karena itu
ckripei harue merupakar pembahasan dan pemecahan masa-
Lan, eehingga dapat merupsaksn sumbangan yang nyata ba-
gl perkentangan ilmu pengetahuan dan berguns bagl ma-
syaraxat, Berangkst dari pewikiran seperti ini, maks
tujuan pokolk penulilsan skripsi ini ialah ;

l. Intux memberikan gambaran mengenai akulturasi kebu-
dayaan Indenesia, Hindu dan Islam  pada ragam hias
Zepurba<alaan Islam komplek makam Sunan Giri seba-
gal salah satu akibat ditempuhnya jalan kebijaksana=-
an dengan saluran akulturasi kebudayaan dalam proses
Islamisasi di~ pulau Jawa,
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<. Ingin mengetahul sejauk mana akulturasi kebudayaan
tersebut berlangsung, dan melahirkan wujud ragam
hias komplek makam Sunan 3iri, Sekallgus merupskan
inventarisasi data tentang benda-benda purbakala
dalam komplek makam Sunen Giri yang serba artisgik
itu,

%, Sebagal sumbangan kepustaksan tentang studi arkeo=
logi Ielam agar dapat dipelajari dan dijadikan tee
ladan bagl generasi psnerus dalam usaha da'wsh Ig -
lamiyah dengan menyempurnakan methode yang pernah
dirintis para pendahulunya,

i

METHCBE FPRMBAIASAN

Methode berasal dari kata Yunan " methodos "
artinya Jjalan ke, Selanjutnya menurut pengertian umum
kata methode berarti cara ysng telah teratur dan ter-
pikir beik-baik untuk mencapai suatu maksudl§ Jadi
methode adalah cara-cara, prosedur atau rentetan gerak
ussha tertantu yang dirumuskan sebalk-baiknya untuk
tujuan penelitian dan renulisan karya ilmiyah.

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengumpul -
kan datz dengan menggunnlan barbagal 2ethode sabagal
barikut -

Metinde nencumpulan data

Lalam penulisan skripsi ini data-dats diperoleh

= fiz s

l.1l. Kepustakaan : Yaitu data yang diambil dari bu=
ku-bukn literatur yang ada relevansinya dengan
pukok bahasan,

Lede Studl Lopangan @ Dalam kal ini ditempuh dengan
menggunakan dua jalan yaituy :

l.2.,1. Cbservasi : Artinya pengamatan dan pen-
catalan dengan mistematik tentang fenomena-fe-

18WJS Feerwadarminta, 0 Cit, hal. 649
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nomena yang diselidikil? Dalam hal ini
deta dipercleh dengan Jalan pengamatan
langsung ke sumber arkeclogl berupa ba-
ngunan dan bpenda-benda purbskala serta
ragam hiasnya yang terdapat delam kom-
plek makam Sunan Giri,

l.2,2,Interview ; Artinya salah satu methode
pengumpulan data dengan melaluil wawanca-
ra dimana dua orang atsu lebih dapat
mengadakan tanya Jjawab secara langsung =
dengan saluran komunilkaei, dimana antara
yang satu dengan yang lainnya dapat me-
ngertl maksud masing-masing, Methode 1ini
dipergunakan untul melengkapl data yang
tidak terdapat pada sumber tertulik atau
bangunan,

2. Fengolahan data

Mengingat kekhususan sasaran skripai ini, maka
methode yang dipergunakan untuk mengolah data adalah
methode analisa data,

fraliga berarti menyelidiki dengan menguraikan
baglanibagiahnyazﬂ. Dalam rangka kerja ini Juga me-
ngadakan kritik baik fisik atan luarnya untuk mem-
veroleh autensitasnya, maupun 1isi atau bagian dalam
nya uniuk memperolsh kridibilitasnya., Kedua Jenis
kritik inl masing-masing disebut dengan kritik eks-
Lern dan kritik interen, Kemudian data-data tersebut
dikeloopokkan untuk mengetahui unsur-unsur yang sa-
ma dan unsur-unsur yang berbeda,

lgPrGf. Drs, Sutrisno Hadl, MA, Methodologi Re-
search, Yogjakarta, Yayasan penerbit Fakulfas FEEEGIO~

T
“O4s Poerwadarminta, Op Cit, hal. 40
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Care pengelompokan ini dimaksudkan untuk  memper=
oleh gambaran yang btersifat universal yang mencaklup
semus unsur dalam semua da*a yang ditemukan dan di
nerlukan, Uisamping itu diadakan interpretasi dan
membuat evaluasi serta mengajukan bukti-bukti untuk

nemperkuatnya.

Fenya jlan data

3etelah diadakan pengolsahan data, baru disusun
fakta-Takta dalam suatu sinthesa lki=zan yang Dbulat
dan untuk dalam bentuk imformatif diskriptif yaitu
suatu larvoran dalam bentuk apa adanya, dan imfor-

gnatif analisis yaitu suatu penyajlan imformasi de-

ngan terlebih danulu diadakan penilaian analisis,

o SISTIMATIEL PHIBAHAS AN

Skripei ini penulis susun dengan sistimatika

gabagal berlxut

HAH I
B4R i1
BAE IIT

Pendahuluan, yangZ merupakan rangkuman -
tentang pensgasan dan maksud judul, ala
gan pemilihan judul, lingkup pembahasan
tujuan penulisan, methodolegi dan sig-
timatika pembahasan,

Ragam hias Indonesia sebelum Islam, me-
liputi pengertian ragam hias, motif-mo-
tif ragam hiae zZaman pra ge jarah, motif
motif ragam hias zaman Hindu dan fungsi
ragam niae sebelum Iglam,

Ragam hias Indoneaia zaman pengaruh Is-
lam yang merangkum dan menerangkan ten-
tang pengertian ragam hias Indonesis -
lslam, motlf-motif ragam hias zaman }e-
ngaruh Islam dan fungsi ragam hias Inde-
nesis Islam,
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: Ragam hias Kepurbakalaan lIslam komplek

makam Sunan Gird sebagal satu wujud a-
kulturasi kebudayaan Indonesia, Hindu
dan Islam, Dalam bab idni penulis memba-
has tentang beberapa persamaan konsepsi
hubungan antara manuslia dengan Tuhan
dalam paham Islam dan Hindu, lokasi kom-
plek makam Sunan Giri, beberapa  unsur
Indonesia dan Hindu pada ragam hias kom-
plek makam Sunan Gird, beberapa unsur
Islam pada ragam hias homplek makam Su-
nan Giri, dan beverapa aspek akulturasi
debudayaan pada ragam hias komplek makam
ounan Girl,

Bab ini merupakan bab terakhir yang ber-
is1 keslmpulan, saran-saran dan penutup,



